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MOTTO 

 

 

                            

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap”.(Q.S Al. Insyirah, 6-8). 
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ABSTRAK 

 Tatik. 2018. Persepsi Masyarakat Petani Terhadap Lembaga Pendidikan 

Islam di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar.Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Jurusan PAI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalogan. 

Pembimbing: Siti Mumun Muniroh, S.Psi. M.A. 

Kata Kunci : Persepsi, Masyarakat Petani, Pendidikan Islam. 

 Pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam 

kehidupan pribadi atau kehidupan masyarakat dan kehidupan alam sekitar melalui 

proses pendidikan. Dalam pewarisan budaya Islam, pendidikan agama sangatlah 

penting untuk mempertebal keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 

membentuk manusia dewasa yang berakhlakul karimah dan  berbudi pekerti yang 

baik. Namun, di Desa Wonodadi, masyarakat petani mempunyai persepsi yang 

berbeda terhadap pendidikan Islam bagi anak. Masyarakat petani ada yang 

menganggap bahwa anak perlu untuk bersekolah di lembaga pendidikan Islam 

untuk mendapat pendidikan agama yang baik dan ada pula yang menganggap 

bahwa anak tidak perlu bersekolah di lembaga pendidikan Islam. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

perkembangan pendidikan Islam bagi anak di Desa Wonodadi Kecamatan 

Bandar? dan bagaimana persepsi masyarakat petani terhadap pendidikan Islam 

bagi anak di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar? Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana perkembangan pendidikan Islam di Desa Wonodadi 

Kecamatan Bandar dan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat petani 

terHadap pendidikan Islam bagi anak di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. 

 Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field 

Research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Sumber primer penelitian ini adalah masyarakat petani Desa Wonodadi 

yang mempunyai anak usia sekolah. Sedangkann suber sekunder dalam penelitian 

ini adalah sumber- sumber data lain, buku – buku pustaka, dan literatur – literatur 

yang berhubungan dengan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitin ini adalah metode observasi, metode wawancara (interview), dan 

metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis data dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis berpikir induktif. 

 Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa perkembangan 

pendidikan Islam di Desa Wonodadi di mulai dengan berdirinya lembaga 

pendidikan Islam yaitu Ponpes Daarul Ishlah dan MTs Daarul Ishlah yang 

dibangun pada tahun tahun 2002 sampai 2007, kemudian setelah beberapa tahun 

di bangun sekolah untuk anak – anak yaitu Madrasah Diniyah Nurul Huda sejak 

tahun 2008, saat ini lembaga pendidikan Islam yang ada di Desa Wonodadi yaitu 

Madrasah Diniyah Nurul Huda. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 

persepsi positif petani (orang tua) yang menganggap bahwa pendidikan Islam 

sangatlah penting bagi  anak karena pendidikan yang mempunyai unsur agama 

adalah nomor satu agar kelak anak – anak menjadi shalih dan shalihah.  
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Ditemukan juga adanya  persepsi negatif masyarakat petani (orang tua) yang 

menganggap bahwa pedidikan Islam tidak terlalu penting bagi anak karena petani 

(orang tua) yang menganggap bahwa kelak anak akan menjadi petni juga  seperti  

dirinya, jadi  tidak perlu sekolah tinggi – tinggi maupun bersekolah di lembaga 

pendidikan Islam yang penting anak sudah bisa membaca, Menulis, serta bisa 

membaca al- Qur’an sudah cukup.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan merupakan salah satu sistem yang 

memungkinkan  berlangsungnya pendidikan secara berkesinambungan 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Lembaga pendidikan secara 

umum dapat diartikan sebagai badan usaha yang bergerak dan 

bertanggung jawab tas terselenggaranya pendidikan terhadap anak didik. 

Adapun lembaga pendidikan Islam dapat diartikan dengan suatu wadah 

atau tempat berlangsungnya proses pendidikan Islam yang bersamaan 

dengan proses pembudayaan. Dengan demikian , lembaga pendidikan 

Islam adalah suatu bentuk organisasi yang diadakan untuk 

mengembangkan lembaga – lembaga Islam, dan  mempunyai pola – pola 

tertentu yang dapat mengikat individu yang berada di bawah naungannya, 

sehingga ini mempunyai hukum tersendiri.1 

Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal 

pada setiap jenjang pendidikan. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan 

yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 

pendidikan menenga, dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapat di laksanakan secara tersruktur dan berjenjang. 

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 

Menurut (UU Sisdiknas, 2003:1) pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuataan spiritual, keagamaan, 

                                                           
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), hlm. 218. 
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pengendalian diri, kepriadian, akhlaak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

Pendidikan adalah salah satu unsur yang paling utama untuk 

mencerdaskan bangsa dan untuk menghilangkan  buta huruf, baik itu 

pendidikan formal maupun pendidikan informal. Di sekolah, para siswa 

diajar dan dididik mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 

kehidupan dan keilmuan serta dengan sistem dan aturan yang telah 

ditentukan.program yang disajikan dalam lembaga ini meliputi tiga aspek 

kepribadian manusia yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan 

informal atau keluarga berlangsung secara insingtif menurut rasa 

manusiawi dan lebih dominan pada aspek kultural, moral, dan spiritual. 

Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan 

lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.3  

Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan adalah daya upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 

intelektual dan tubuh anak. Bagian- bagian itu tidak boleh terpisahkan agar 

kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan 

anak yang kita didik sesuai dengan dunianya dan dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi- tingginya. 

Sedangkan pendidikan Islam lebih diarahkan kepada keseimbangan 

dan keselarasan hidup manusia. Sebagaimana pendapat Omar Moh al- 

Toumy al Syibany yang menyatakan Pendidikan Islam adalah usaha 

mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi atau masyarakat 

dan kehidupan alam sekitar melalui proses pendidikan. Perubahan tersebut 

dilandasi oleh nilai – nilai Islam. 4 

Anak merupakan aset yang sangat berharga bagi setiap orang tua. 

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya tumbuh dan berkembang 

                                                           
2 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis  Nilai Masyarakat (Bandung : PT Revika Aditama, 

2007) hal. 7. 
3 Moh. Rosyid, Sosiologi Pendidikan (Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta,  2010), hlm. 

116- 117. 
4 Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam Landasan Teoritis dan Praktis (Pekalongan : 

STAIN Press,2011), hlm. 3. 
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dengn baik, mendapatkan pendidikan yang layak untuk mengembangkan 

potensi bakat dan keterampilan yang dimiliki secara maksimal. Orang tua 

juga menginginkan anaknya untuk mendapatkan pendidikan akhlak, moral 

dan budi pekerti yang baik serta pendidikan agama. Sehingga anak dapat 

menjadi anggota masyarakat yang produkitf, dan bermanfaat bagi keluarga 

serta lingkungan masyarakat dimana ia tinggal. Hampir semua tujuan 

utama setiap orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak- anaknya 

secara umum adalah untuk mempersiapkan si anak agar dapat menjadi 

manusia dewasa yang mandiri dan produktif serta berakhlak dan budi 

pekerti tinggi.5 

Keluarga mempunyai peranan penting dan tanggungjawab dalam 

mempersiapkan pendidikan anak- anaknya untuk mencapai masa depan 

yang baik. Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu 

dan group, serta yang pertama dimana anak- anak menjadi anggotanya. 

Ayah, Ibu dan saudara – saudaranya serta keluarga – keluarga yang lain 

adalah orang – orang yang pertama dimana anak- anak itu sebagaimana ia 

hidup dengan orang lain. Sampai anak memasuki sekolah, mereka itu 

menghabiskan seluruh waktunya di daam keluarga.6 

Namun pendidikan masih merupakan konsep yang belum jelas, 

bahkan masih terus diperdebatkan di kalangan para orang tua yang 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. Sebagian besar dari 

mereka memiliki pandangan bahwa pendidikan di sekolah maupun 

pendidikan di luar sekolah belum atau tidak mampu menjamin kehidupan 

yang akan datang. Pendidikan tidak akan pernah memiliki kemampuan 

untuk mempertahankan tradisi bertani yang mereka jalani. Serta selalu 

beranggapan bahwa informasi tentang pendidikan sangat mahal harganya, 

sehingga masyarakat yang kehidupan sehari- harinya bertani sulit untuk 

mencapainya. 

                                                           
5 Agnes Tri Harjaningrum, Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu Tumbuh 

Kembang Anak Berbakat Melaui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan (Jakarta: pt. Prenada, 

2010)hlm. 3.  
6 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1991) hlm. 108.  
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Pendidikan agama Islam sangatlah penting dalam pewarisan 

budaya Islam, yaitu untuk mempertebal keimanan dan ketakwaan kepada 

Allah SWT serta membentuk manusia dewasa yang berakhlakul karimah 

dan berbudi pekerti yang baik. Namun pada kenyataanya yang terdapat di 

Desa Wonodadi Kecamatan Bandar, masyarakat petani mempunyai 

persepsi yang berbeda terhadap pendidikan anak. Petani ada yang 

menganggap bahwa pendidikan agama untuk anak tidak terlalu penting 

dan ada pula yang menganggap bahwa pendidikan Islam pada anak 

sangatlah penting.  

Meskipun dulu di Desa Wonodadi sudah ada lembaga pendidikan 

Islam yaitu pondok pesantren dan MTs, namun  masyarakat tidak berminat 

menyekolahkan anak di sekolah tersebut. Masyarakat desa Wonodadi 

lebih memilih menyekolahkan di lembaga formal Negeri bahkan ada yang 

tidak menyekolahkan anaknya.7 

Berdasarkan latar belakang inilah yang mendorong penulis untuk 

mengadakan penelitian tentang “ Persepsi Masyarakat Petani terhadap 

Pendidikan Islam Di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka 

penelitian ini mengkaji persepsi  masyarakat petani terhadap pendidikan 

Islam di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. Rumusan masalah secara 

rinci adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perkembangan lembaga Pendidikan Islam di Desa 

Wonodadi Kecamatan Bandar? 

2.  Bagaimana persepsi masyarakat Petani terhadap lembaga  

Pendidikan Islam bagi anak  di  Desa Wonodadi Kecamatan Bandar ? 

 

 

 

 

                                                           
7 Hasil Observasi, 10 Agustus 2018  
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ada di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perkembangan Pendidikan Islam di Desa 

Wonodadi Kecamatan Bandar. 

2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat petani terhadap lembaga 

pendidikan Islam bagi anak di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. 

D. Kegunaan Penelitian. 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Dapat menambah ilmu pengetahuan secara praktis sebagai hasil 

dari pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan 

disiplin ilmu yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi 

khususnya bidang ilmu pendidikan. 

2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan untuk mengembangkan teori penelitian pendidikan 

PAI pada umumnya, serta teori dan konsep pendidikan pada 

khususnya. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi anak- anak petani temuan ini mengingatkan mereka bahwa 

pendidikan  Islam itu sangat penting untuk kehidupan sekarang 

dan  dimasa yang akan datang. 

2. Bagi orangtua khususnya yang berprofesi sebagai petani temuan 

ini akan bermanfaat sebagai bahan informasi, untuk lebih 

mementingkan pendidikan terutama pendidikan Islam anak- 

anaknya. 

3. Bagi masyarakat umum temuan ini dapat membantu supaya 

masyarakat lebih berperan sebagaimana tentunya gagasan untuk 

meraih tujuan pendidikan bisa terlaksana dengan efektif dan 

efisien. 
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E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

lapangan, yang mana penelitian ini dilakukan dalam kehidupan 

sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk 

memecahkan masalah – masalah dalam kehidupan sehari – hari.8 

Pada penelitian ini peneliti terjun secara langsung di Desa 

Wonodadi Kecamatan Bandar untuk mengobservasi bagaimana 

persepsi masyarakat petani terhadap pendidikan Islam. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang 

dan perilaku yang diamati.9 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bermaksud untuk memahami tentang apa yang terjadi pada objek 

penelitian yaitu persepsi masyarakat petani terhadap pendidikan 

Islam dengan deskripsi dalam bentuk kata – kata dan bahasa pada 

suatu koneks khusus yang ilmiah. 

2. Tempat dan Waktu Penellitian 

Tempat penelitian adalah lokasi tertentu yang digunakan untuk 

obyek dan subjek yang akan di teliti dalam penelitian ini. Sesuai 

dengan judul penelitian ini, maka peneliti mengadakan penelitian 

dengan mengambil lokasi di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. 

 

 

 

                                                           
8 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung : Penerbit Alumni, 

2003), hlm. 27. 
9  Lexy  J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 

2002),hlm.6. 
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Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret s/d november 

2018,  Maka peneliti menjadwalkan penelitiannya sebagai berikut : 

No  

Jadwal Kegiatan 

Bulan ke: 

1 2 3 4 5 6 7 

1.  Penyusunan Proposal        

2. Seminar proposal        

3. Izin penelitian        

4. Pengumpulan data        

5. Analisis data        

6. Mendeskripsikan hasil 

penelitian 

       

7. Hasil penelitian        

8. Seminar hasil penelitian        

9. Perbaikan laporan        

10. Laporan penelitian        

 

3. Sumber Data Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah memerlukan data dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Adapun data dalam penelitian inii 

menggunakan dataprimer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari obyek penelitian dengan menggunakan alat ukur atau 

pengambilan data langsung pada sumber obyek sebagai sumber 

informasi yang diberi.10 Dalam penelitian ini yang menjadi data 

primer adalah orang yang menjadi responden yang mengetahui 

                                                           
10 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelaja,1999), hlm. 91. 
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pokok permasalahan ini yaitu para orang tua yang berprofesi 

sebagai petani pemilik lahan yang mempunyai anak usia sekolah, 

tokoh masyarakat, serta tokoh Agama desa Wonodadi. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

menunjang dari alat utama yang ada relevansinya dengan 

pembahasan penelitian.11 Sumber data sekunder dari penelitian ini 

adala buku- buku yang terkait dengan persepsi masyarakat petani 

terhadap pendidikan Islam dan sumber lain yang relevan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, maka menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi atau pengamatan digunakan dalam 

rangka mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan 

hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penu perhatian untu 

menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau 

suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau 

fenomena sosial dan gejala -  gejala psikis dengan jalan mengamati 

dan mencatat.12 

Penggunaan metode observasi ini adalah untuk mengetahui 

keadaan lingkungan masyarakat Desa Wonodadi, serta untuk 

memperoleh data yang berkenaan dengan persepsi masyarakat 

petani terhadap pendidikan Islam. 

b. Metode Wawancara ( Interview ) 

Metode wawancara atau interview merupakan salah satu teknik 

yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (Interview) adalah suatu 

                                                           
11 Ibid., hlm. 91. 

12 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Aksara, 

1999),hlm.63. 
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kejadian atau suatu proses interaksi antara pewanwancara (Interviewer) 

dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) 

mwlalui komunikasi langsung.13 

Penggunaan metode wawancara ini adalah untuk menggali 

informasi mendalam  melalui percakapan langsung terhadap para 

orang tua yang berprofesi sebagai petani dan  para anak anak – anak 

desa Wonodadi dengan alat bantu pedoman wawancara yang 

terstruktur maupun tidak terstruktur sehingga pertanyaan dapat 

ditambah ataupun dikurangi sesuai dengan kebutuhan peneliti untuk 

mendapatkan data yang akurat terkait persepsi masyarakat petani 

terhadap pendidikan Islam di desa Wonodadi. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode 

ini dilakukan dengan melihat dokumen – dokumen resmi seperti 

monografi, catatan – catatan serta buku – buku yang ada. Dokumen 

merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 

lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau 

menyajikan akunting.14 

Metode ini digunakan untuk menghimpun data tentang 

gambaran umum, struktur organisasi, keadaan penduduk, dan data 

penduduk di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data menyederhanakan dalam bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan dipresentasikan. Berhubung penelittian ini 

adalah penelitian lapangan yang mendeskripsikan persepsi 

masyarakat petani tentang pendidikan Islam anak, maka data yang 

dihasilkan adalah data kualitatif, untuk data kualitatif metode 

analisa data yang dipakai adalah analisa dengan menggunakan 

                                                           
13 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta : Kencan,2014),hlm. 372. 
14 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta : Teras, 2009),hlm. 66. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



10 

 

 

 

metode berpikir induktif. Metode berpikir induktif adalah suatu 

cara berpikir yang berangkat dari fakta – fakta yang khusus, 

peristiwa yang kongkrit kemudian dengan peristiwa – peristiwa 

tersebut ditarik generalisasi – generalisasi yang bersifat umum.15 

Dalam proses analisis ini, terdapat tiga komponen utama analisis 

yaitu antara lain: 

a. Reduksi data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses seleksi, 

pemfokusan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ada 

dalam lapangan langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan 

data. Reduksi data ini imulai sejak peneliti memfokuskan tentang 

kerangka konseptual wilayah penelitian.16 Dalam penelitian ini, 

reduksi data dilakukan dengan menyempurnakan data kasar dalam 

bentuk transkrip untuk diolah kembali sehingga diterapkan pada 

sekelompok kata atau paragraf yang telah dicari hubungan atau 

kaitannya dalam transkrip mengenai persepsi Petani tentang 

pendidikan Islam anak di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. 

b. Kajian Data 

Setelah data direduksi maka langka selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualiatif penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjunya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.17 

c. Penarikan Kesimpulan 

                                                           
15 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

RosdaKarya,2004),hlm. 156. 
16 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 

2002), hlm. 114. 
17Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif ,  hlm.249. 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang – remang atau gelap sehingga setelah di teliti menjadi 

jelas, dapat berupa ubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori. 18 

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan  yang berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Persepsi Mayarakat  Petani dan  Pendidikan Islam , yang 

terdiri dari dua sub bab, bab pertama tentang persepsi masyarakat petani 

meliputi pengertian persepsi, jenis- jenis persepsi, faktor yang 

mempengaruhi persepsi dan proses terjadinya persepsi, pengertian 

masyarakat petani. Sub bab kedua tentang pendidikan Islam meliputi 

pengertian pendidikan, pengertian pendidikan Islam, dasar pendidikan 

Islam, tujuan pendidikan Islam, metode pendidikan Islam. 

Bab III Desa Wonodadi dan tingkat pendidikan masyarakatnya, 

yang berisi gambaran umum desa Wonodadi meliputi letak geografis dan 

kondisi penduduk desa, kondisi pendidikan penduduk, pekerjaan 

penduduk, tingkat perekonomian penduduk dan sistem pemerintahan dan 

kelembagaan desa wonodadi. Persepsi masyarakat petani terhadap 

pendidikan Islam di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. 

Bab IV Analisis Perkembangan pendidikan Islam di Desa 

Wonodadi kecamatan Bandar dan Persepsi masyarakat petani terhadap 

pendidikan Islam di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar. 

Bab V Kesimpulan, yang meliputi simpulan, saran- saran. 

                                                           
18 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif , hlm.253. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, akhirnya diperoleh kesimpulan 

sebagai jawaban dan permasalahan sebagai berikut: 

Perkembangan pendidikan Islam khususnya lembaga pendidikan 

Islam yang ada di Desa Wonodadi yaitu Pondok Pesantren Daarul Ishlah 

dan MTs Daarul Ishlah yang berdiri dari tahun 2002- 2007. Kemudian  di 

bangun  Lembaga pendidikan Islam untuk anak – anak yaitu Madrasah 

Diniyah Nurul Huda pada tahun 2004. Saat ini lembaga pendidikan Islam 

yang ada di Desa Wonodadi  yaitu Madrasah Diniyah Nurul Huda. 

Adapun persepsi Masyarakat Petani terhadap Pendidikan Islam 

Bagi Anak di Desa Wonodadi Kecamatan Bandar terdapat dua persepsi, 

yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. 

Persepsi  positif Petani (orang tua) tentang pendidikan Islam bagi 

anak adalah bahwa pendidikan agama Islam bagi anak di Desa Wonodadi 

Kecamatan Bandar sangatlah penting hal ini di karenakan bahwa dengan 

pendidikan agama Islam bagi anak mempunyai manfaat yang tinggi bagi 

kehidupan mereka secara individu maupun untuk kepentingan bersama 

seperti anak memiliki priadi yang luhur, memiliki akhlak yang baik 

sehingga tidak terjerumus kedalam kenakalan remaja dan bisa lebih 

menghormati orang tuanya. Dengan anggapan seperti itulah para orang tua 

lebih memilih menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam 

seperti MTs, MA, dan pondok Pesantren.  

Adapun persepsi negatif Petani (orang tua) yang menganggap 

bahwa pendidikan Agama Islam hanya sebatas bahwa jika anak sudah bisa 

Membaca al -  Qur’an sudah cukup dan mereka tidak perlu  sekolah yang 

lebih tinggi lagi dikarenakan para orang tua menganggap bahwa  kalau 

anak di sekolahkan di lembaga pendidikan Islam seperti MTs, MA, dan 
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Pondok Pesantren nantinya mencari kerja susah. Sehingga para orang tua 

lebih memilih menyekolahkan anak di lembaga pendidikan formal negeri 

seperti SMP, SMK karena mereka menganggap bahwa setelah lulus 

sekolah anak pasti bisa langsung bekerja. 

B. Saran 

Agar perkembangan pendidikan agama Islam di Desa Wonodadi 

mencapai keinginan dari Masyarakat khususnya para Petani (Orang tua), 

maka penulis memberikan saran kepada : 

1). Petani (orang tua) 

a. Petani ( orang tua) hendaknya selalu memotivasi anak – anaknya 

agar bisa memanfaatkan dengan baik kegiatan keagamaan yang 

sudah ada seperti sekolah di Madrasah Diniyah.  

b. Petani (orang tua ) hendaknya mengubah cara pandang mereka 

mengenai pendidikan Islam, bahwa tidak selamanya sekolah di 

lembaga Pendidikan Islam itu mempersulit mencari pekerjaan. 

2). Kepada Anak 

a. Anak hendaknya bisa memanfaatkan kegiatan keagamaan yang 

sudah ada dengan baik agar pendidikan Islam di Desa Wonodadi 

lebih maju. 

b. Anak hendaknya lebih sadar akan pentingnya pendidikan agama 

Islam sebagai bekal untuk kehidupn sekarang bahkan di kehidupan 

akhirat kelak. 
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PANDUAN WAWANCARA MASYARAKAT PETANI 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan Islam? 

2. Apa yang anda ketahui mengenai dasar – dasar pendidikan Islam? 

3. Apa yang anda ketahui tentang tujuan pendidikan Islam? 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai lembaga pendidikan Islam? 

5. Menurut pendapat anda, lebih memilih menyekolahkan anak di lembaga 

pendidikan formal (negeri) atau di lembaga pendidikan Islam? Mengapa? 

6. Apa harapan anda menyekolahkan anaknya? 

7. Menurut anda manakah yang lebih penting antara pendidikan atau bekerja 

bagi anak, mengapa? 

8. Menurut anda apakah anak perlu untuk belajar di Madrasah Diniyah? 

9. Menurut anda apakah belajar mengaji penting untuk anak? 

10. Adakah minat anda untuk mengirim anak ke Pondok Pesantren? 
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PANDUAN WAWANCARA TOKOH MASYARAKAT 

1. Bagaimana menurut anda perkembangan pendidikan Islam yang ada di 

Desa Wonodadi? 

2. Lembaga pendidikan apa saja yang pernah ada di Desa Wonodadi? 

3. Bagaimana latar belakang berdirinya lembaga pendidikan Islam tersebut? 

4. Bagaimana keadaan lembaga tersebut? 

5. Apa penyebab lembaga pendidikan Islam tersebut di tutup? 
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PANDUAN WAWANCARA TOKOH AGAMA 

1. Bagaimana menurut anda mengenai perkembangan pendidikan Islam di 

Desa Wonodadi? 

2. Bagaimana latar belakang berdirinya Madrasah Diniyah Nurul Huda? 

3. Siapa pendiri Madrasah Diniyah Nurul Huda? 

4. Kapan Madrasah resmi didirikan? 

5. Ada berapa jumlah santri yang sekolah di madrasah diniyah Nurul huda? 

6. Ada berapa guru yang ada di madrasah? 

7. Bagaimana kondisi madrasah saat ini dan bagaiamana pelaksanaanya? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Slamet 

Hari / tgl : 19 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Slamet 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Menurut saya si sekolah yang pelajarannya 

agama mbak. 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Kalau dasar – dasar pendidikan Islam seperti 

Undang – undang mbak menurut saya 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak lebih mengetahui 

tentang pendidikan Islam 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam berarti tempat 

belajar mbak, seperti madrasah, pondok 

pesantren. 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih meyekolahkan di lembaga 

pendidikan Islam, namun di desa wonodadi 

belum ada jadinya susah mbak, kalau mau 

menyekolahkan seperti di MTs itu jauh. 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, cerdas, nantinya bisa bekerja 

juga. 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

mengapa? 

Ya penting semua, pendidikan penting, 

bekerja juga penting. 
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8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Ya sangat perlu mbak, untuk menambah 

pengetauan tentang agama 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Penting, karena dengan belajar mengaji anak 

mampu membaca al – Qur’an dengan baik 

 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Sangat minat untuk mengirim ke pondok, 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Ibu Siti Nur Hayati 

Hari / tgl : 19 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Ibu Siti Nur Hayati 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Menurut saya si sekolah yang pelajarannya 

agama mbak. 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Kalau dasar – dasar pendidikan Islam seperti 

Undang – undang mbak menurut saya 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak lebih mengetahui 

tentang pendidikan Islam 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam berarti tempat 

belajar mbak, seperti madrasah, pondok 

pesantren. 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih meyekolahkan di lembaga 

pendidikan Islam, namun di desa wonodadi 

belum ada, jadi saya menyekolahkan anak di 

SD mbak yang dekat. 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, cerdas, nantinya bisa bekerja 

juga. 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

mengapa? 

penting semua, pendidikan penting, bekerja 

juga penting. 
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8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu buat tambah ilmu 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Penting agar anak bisa mendalami al – Qur’an 

 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Sangat minat untuk mengirim ke pondok 

pesantren 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Cahyono 

Hari / tgl : 19 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Cahyono  

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Pembelajaran mengenai agama 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Undang – undang mbak 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak berakhlak islami 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam seperti MI, MTs, 

MA merupakan sekolah yang tepat untuk 

anak – anak mbak,karena banyak pelajaran 

tentang agama 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih meyekolahkan di lembaga 

pendidikan Islam, namun di desa wonodadi 

belum ada jadi saya menyekolakan anak di 

SD,SMP, dan sekarang SMK 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, cerdas, nantinya bisa bekerja 

juga. 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

Penting semua, pendidikan penting, bekerja 

juga penting.kalau sudah lulus sekolah kan 

bisa bekerja 
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mengapa? 

 

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu mbak agar tambah ilmu agamanya 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya penting, kan agar anak bisa memaami tata 

cara membaca al –Qur’an 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Sangat minat untuk mengirim ke pondok, tapi 

tergantung anaknya mau apa tidak. Soalnya 

katanya kalau mondok nanti tidak bisa bantu 

bapak gitu mbak. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Suparman 

Hari / tgl : 19 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Suparman 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Menurut saya pembelajaran mengenai agaama 

Islam 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Dasar pendidikan berarti undang – undang ya 

mbak 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak berakhlakuk karimah, 

mempunyai budi pekerti luhur 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam sangatlah penting 

untuk anak – anak dalam belajar agama, 

seperti di MI, MTs. Pondok pesantren 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih meyekolahkan di lembaga 

pendidikan Islam, sekarang anak saya di MTs 

meskipun jauh tapi tidak apa – apa mbak, 

saya antar jemput 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, cerdas, nantinya bisa bekerja 

juga. 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

mengapa? 

Ya penting semua, pendidikan penting, 

bekerja juga penting untuk kepentingan hidup 
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8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu, agar anak lebih tambah ilmu tentang 

agama 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya sangat penting agar anak bisa membaca al 

–Qur’an dengan baik dan benar 

 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Sangat minat untuk mengirim ke pondok, 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Juono 

Hari / tgl : 19 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Juono 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Pendidikan mengenai agama Islam  

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Undang – undang  

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak  mempunyai akhlak 

yang baik, sopan santun 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam berarti tempat 

belajar mbak, khususnya belajar agama, 

seperti pondok pesantren, sangat penting 

untuk anak belajar di lembaga pendidikan 

tersebut. 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih meyekolahkan di lembaga 

pendidikan Islam, sekarang anak saya sekolah 

di MTs 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, cerdas, nantinya bisa bekerja 

juga. 

7. Menurut anda manakah yang penting semua, pendidikan penting, bekerja 
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lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

mengapa? 

 

juga penting 

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu mbak, setiap sore anak saya selalu saya 

suruh untuk berangkat agar bisa menambah 

ilmu tentang agama 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Penting, karena dengan belajar mengaji anak 

mampu membaca al – Qur’an dengan baik 

 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Sangat minat untuk mengirim ke pondok, 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Suntung 

Hari / tgl : 19 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Suntung 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Menurut saya si sekolah yang pelajarannya 

agama mbak. 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Kalau dasar – dasar pendidikan Islam seperti 

Undang – undang mbak menurut saya 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak lebih mengetahui 

tentang pendidikan Islam 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam berarti tempat 

belajar mbak, seperti madrasah, pondok 

pesantren. Dan menurut saya lembaga 

pendidikan Islam sama saja seperti 

pendidikan formal. 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih menyekolahkan anak di 

lembaga formal yang dekat seperti SD, 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, cerdas, dan bisa bekerja 

7. Menurut anda manakah yang Sebenernya penting semua, tapi lebih penting 
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lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

mengapa? 

 

bekerja mbak, untuk memenuhi kenutuhan 

hidup, yang penting sudah pernah sekolah 

meskipun SD saja, yang penting sudah bisa 

membaca menulis sudah cukup. Yang 

pendidikannya tinggi ya nantinya pada 

bekerja membantu ayahnya 

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu saja mbak untuk nambah ilmu lah 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya penting agar bisa membaca al –Qur’an 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Tidak, toh yang lulusan pondok juga sama 

saja, bekerja membantu ayahnya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Kasmuri 

Hari / tgl : 19 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Kasmuri 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Pendidikan mengenai agama 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Dasarnya undang – undang  

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya supaya anak lebih mengetahui 

tentang agama 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam berarti tempat 

belajar mengenai agama,  

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih menyekolahkan anak di 

lembaga formal mbak, katanya kan kalau di 

negeri itu gampang cari kerja. 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, bisa bkerja kalau sudah lulus 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

Penting semua, tapi ya bekerja itu harus 

mbak, di sini saja yang lulusan pondok, kuliah 

pada nganggur. Malah mending yang lulusan 
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mengapa? 

 

SD, sudah pada bekerja. 

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu untuk tambahan belajar 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya penting agar bisa membaca al –Qur’an 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Tidak, kalau mondok nanti tidak ada yang 

bantu saya di sawah, yang mondok saja paling 

nantinya juga membantu ayahnya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Ibu Casriyah 

Hari / tgl : 20  Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Ibu Casriyah 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Pembelajaran mengenai keagamaan 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Undang – undag mbak menurut saya 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar menjadi anak yang sopan 

santun, berperilaku baik 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Tempat untuk belajar agama seperti Madrasah 

Diniyah,  

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih menyekolahkan anak di 

lembaga formal, yang di sekolahkan seperti di 

pondok saja malah lantang lantung di rumah, 

mending di negeri mbak, nanti kalau mau cari 

kerja katanya mudah 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, bisa membaca dan menulis 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

Sebenernya penting semua, tapi lebih penting 

bekerja mbak, membantu orang tua, yang 

penting sudah pernah sekolah, sudah bisa 
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mengapa? 

 

membaca sudah bisa menulis itu sudah cukup 

menurut saya. 

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu saja mbak untuk nambah ilmu. Tapi 

kadang anak tidak mau berangkat 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya penting agar bisa membaca al –Qur’an, 

kadang juga anak itu susah mbak, suruh ngaji 

katanya capek, 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Belum ada keinginan, lah yang lulusan 

pondok juga nganggur 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Ibu Ri’anah 

Hari / tgl : 20 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Ibu Ri’anah 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Menurut saya si sekolah yang pelajarannya 

agama mbak. 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Kalau dasar – dasar pendidikan Islam seperti 

Undang – undang  

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak lebih mengetahui 

tentang pendidikan Islam berperilaku baik 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam ya sama saja 

seperti yang lembaga formal, kan sama saja 

tempat belajar 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih menyekolahkan anak di 

lembaga formal yang dekat seperti SD, toh 

sama saja baik yang formal maupun 

pendidikan islam, kan sama – sama sekolah 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, tidak buta huruf 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

Sebenernya penting semua, tapi lebih penting 

bekerja mbak, yang penting kan sudah pernah 

bersekolah meskipun SD saja, yang penting 
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mengapa? 

 

sudah bisa membaca dan menulis sudah 

cukup. 

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu saja mbak untuk nambah ilmu lah, tapi 

masalahnya kalau saya suruh berangkat ke 

madin, sering tidak mau. 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya penting agar bisa membaca al –Qur’an 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Tidak, mengaji sama pak ustadz sudah cukup 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Rasmani 

Hari / tgl : 20 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Rasmani 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Sekolah yang pelajrannya tentang agama 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Kalau dasar – dasar pendidikan Islam seperti 

Undang – undang ya 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Agar anak menjadi lebih baik,  

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam sama saja lah 

sama yang formal,  

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih menyekolahkan anak di 

lembaga formal seperti di SD, SMP dan 

SMK, karena kalau di negeri mudah cari 

kerja, seperti anak saya yang sudah lulus 

SMK, langsung bekerja di Pabrik elektronik 

Malaysia 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, bisa membac dan menulis 

7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

Sebenernya penting semua, kalau sudah lulus 

sekolah kan bisa daftar bekerja 
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atau bekerja bagi anak, 

mengapa? 

 

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu, dulu anak saya tak sekolahkan di 

Madin sekarang sudah lulus, sudah masuk 

SMK 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya penting agar bisa membaca al –Qur’an 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Tidak mbak, yang penting sudah bisa 

membaca al – Qur’an sudah cukup lah. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Karso 

Hari / tgl : 20 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Bapak Karso 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat anda 

tentang  pendidikan Islam? 

 

Menurut saya pembelajaran mengenai agama 

2. Apa yang anda ketahui 

mengenai dasar – dasar 

pendidikan Islam? 

 

Undang -  undang 

3. Apa yang anda ketahui tentang 

tujuan pendidikan Islam? 

Tujuannya agar anak lebih mengetahui 

tentang pendidikan Islam 

4.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai lembaga pendidikan 

Islam? 

Lembaga pendidikan Islam sama saja lah 

menurut saya seperti lembaga formal, tapi ya 

lebih bagus yang lembaga formal mbak 

menurut saya 

5. Menurut pendapat anda, lebih 

memilih menyekolahkan anak di 

lembaga pendidikan formal 

(negeri) atau di lembaga 

pendidikan Islam? Mengapa? 

Saya lebih memilih menyekolahkan anak di 

lembaga formal yang dekat seperti SD, SMP 

dan SMK mbak, karena kalau sudajh lulus 

pasti langsung bekerja, seperti anak saya yang 

sudah lulus SMK, sekarang sudah bekerja di 

pabrik EPSON 

6.  Apa harapan anda 

menyekolahkan anaknya? 

 

Biar pandai, tidak buta huruf dan bisa cari 

kerja 
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7. Menurut anda manakah yang 

lebih penting antara pendidikan 

atau bekerja bagi anak, 

mengapa? 

 

penting semua, kalau sudah lulus sekolah kan 

harapannya bisa bekerja membantu orangtua,   

8. Menurut anda apakah anak perlu 

untuk belajar di Madrasah 

Diniyah? 

 

Perlu saja mbak untuk nambah ilmu, tapi 

anaknya sering tidak mau berangkat, 

alasannya sudah capek, rumahnya jauh. 

9. Menurut anda apakah belajar 

mengaji penting untuk anak? 

Ya penting agar bisa membaca al –Qur’an 

10. Adakah minat anda untuk 

mengirim anak ke Pondok 

Pesantren? 

Tidak, bisa mengaji, sholat itu sudah cukup 

mbak. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Ustadzah Zahrotun Nisa ( Tokoh Agama ) 

Hari / tgl : 21 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Ustadzah Zahrotun Nisa 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut anda  

perkembangan pendidikan 

Islam yang ada di Desa 

Wonodadi? 

Perkembangan pendidikan Islam di Desa 

Wonodadi memang mengalami kemunduran, 

karena dulu sudah ada pondok pesatren sama 

MTs tapi tidak berjalan, dan sekarang sudah 

di tutup. 

2. Lembaga pendidikan Islam 

apa yang pernah ada di 

Desa Wonodadi? 

Dulu sudah ada pondok pesantren dan MTs 

yang di beri nama Daarul Ishlah. yang 

didirikan oleh bapak Kyai Dasuki 

3. Bagaimana latar belakang 

berdirinya lembaga 

pendidikan Islam tersebut? 

Dulu di desa wonodadi memang belum ada 

lembaga pendidikan Islam, anak – anak juga 

hanya mengenyam pendidikan SD, karena 

memang keadaan ekonomi yang masih sulit, 

akhirnya bapak Kyai Dasuki memiliki 

inisiatif untuk membangun pondok pesantren 

sama MTs yang di beri nama Daarul Ishlah, 

sesuai dengan namanya, diharapkan bisa 

menjadi tempat perbaiakan dan membawa 

kedamaian ummat khususnya desa 

Wonodadi. 

4.  Bagaimana keadaan 

lembaga tersebut?   

Pondok pesantren dan MTs Daarul Ishlah 

tidak lama berdiri, dulu itu hanya sekitar 5 

tahunan yaitu dari tahun 2002- 2007. Saat 

awal berdiri dulu ada sekitar 30 santri yang 

sekaligus menjai siswa MTs. 

5.  Apa penyebab lembaga 

pendidikan Islam tersebut 

di tutup? 

Penyebab pondok pesantren dan MTs di tutup 

adalah saat itu tahun 2006 pengasuh pondok 

yaitu kyai Dasuki meninggal dunia, kemudian 

ada permasalahan penggelapan dana yang 

dilakukan oleh pengurus pondok, tapi saya 
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tidak perlu untuk menjelaskan secara detail 

ya mbak asalah ini, kemudian santri pun lama 

– lama berkurang dan akirnya pondok 

pesantren dan MTs Daaru Ishlah di tutup. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Bapak Casmugiyo ( Tokoh Masyarakat ) 

Hari / tgl : 21 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman bapak Casmugiyo 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut anda  

perkembangan pendidikan 

Islam yang ada di Desa 

Wonodadi? 

Perkembangan pendidikan Islam di Desa 

Wonodadi memang mengalami kemunduran, 

karena dulu sudah ada pondok pesatren sama 

MTs tapi sekarang sudah di tutup. 

2. Lembaga pendidikan Islam 

apa yang pernah ada di 

Desa Wonodadi? 

Dulu sudah ada pondok pesantren dan MTs 

Daarul Ishlah 

3. Bagaimana latar belakang 

berdirinya lembaga 

pendidikan Islam tersebut? 

Dulu di desa wonodadi memang belum da 

lembaga pendidikan Islam, anak – anak desa 

Wonodadi saat itu  juga masih kurang ya 

pengetahuan mengenai agama.  

4.  Bagaimana keadaan 

lembaga tersebut?   

Mengenai keadaan saya memang tidak begitu 

tahu mbak, karena bukan pengurus pondok. 

Tapi dulu awal pendirian itu ada lumayan 

banyak yang mondok yang sekolah di MTs 

juga banyak. 

5.  Apa penyebab lembaga 

pendidikan Islam tersebut 

di tutup? 

Belum lama pondok berdiri sekitar tahun 

2006, dulu itu pengasuh pondoknya 

meninggal mbak, mungkin itu penyebabnya, 

dan memang santrinya semakin lama semakin 

berkurang, apalagi masyarakat Desa 

Wonodadi saat itu belum memiliki kesadaran 

bahwa pendidikan Islam itu sebenarnya 

penting untuk anak – anak. Makanya hampir 

semua masyarakat itu menyekolahkan anak di 

lembaga formal, itupuN hanya SD.sehingga 

tidak ada minat untuk memasukkan anak ke 

pondok. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Ustadz Bisri (Pendiri Madrasah Diniyah ) 

Hari / tgl : 21 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Ustadz Bisri 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Latar belakang 

berdirinya Madrasah 

Diniyah Nurul Huda? 

Dulu di Desa Wonodadi memang masih 

belum ada sarana untuk anak – anak belajar 

agama, karena belum ada kesadaran dari 

masyarakat maupun pemerintah desa akan 

pentingnya pendidikan Islam untuk anak – 

anak. Waktu itu kalau sore hari sebelum ada 

madrasah diniyah anak – anak pada 

bermain, dan saya sering perhatikan kalau 

sudah bermain pada lupa waktu, ada yang 

sampai magrib belum pulang, belum mandi. 

Melihat kondisi seperti itu, saya mempunyai 

inisiatif untuk mendirikan sekolah madin. 

Saat itu saya berunding dengan beberapa 

remaja desa wonodadi yang siap untuk 

menjadi guru  untuk memulai membangun 

sekolah tersebut. Setelah mendapat izin dari 

kepala desa akhirnya kami memulai 

membuka sekolah madrasah diniyah. 

2. Siapa Pendiri Madrasah 

diniyah? 

Kalau pendiri madrasah adalah pemerintah 

Desa,  

3. Kapan madrasah resmi di 

dirikan? 

Tahun 2004 madrasah diniyah Nurul Huda 

resmi di dirikan 

4. Bagaimana kondisi 

pertama madrasah berdiri? 

Dulu Kegiatan belajar mengajar masih 

dilakukan di Masjid karena belum ada 

gedung. 

5. Ada berapa jumlah santri 

yang sekolah di madrasah 

diniyah? 

Awal pembukaan madrasah banyak sekali 

anak – nak yang mendaftar. Mungkin dulu 

ada 70 an lebih lah ya, ada yang dari luar 

desa juga yang ikut, anak – anak sangat 

antusias sekali. Tapi biasa mbak,lama – 

lama ya berkurang. 
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6. Ada berapa guru yang ada 

di madrasah? 

Dulu pas pertama ada 4 guru yang mengajar 

di madrasah. 1 laki – laki yaitu saya, dan 

ada 3 perempuan (Ustadzah) 

7. Bagaiman kondisi 

madrasah  saat ini? 

Saat ini madrasah dinyah sudah ada gedung 

yang di bangun oleh pemeritah desa. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama   : Ustadzah Mumun (Pendidik Madrasah) 

Hari / tgl : 21 Agustus 2018 

Tempat  : kediaman Ustadzah Mumun 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Latar belakang 

berdirinya Madrasah 

Diniyah Nurul Huda? 

Dulu itu berwal dari inisiatif Ustadz Bisri 

mbak, yang ingin mendirikan sekolah untuk 

anak – anak desa Wonodadi khususnya  

 2. Siapa Pendiri Madrasah 

diniyah? 

Pendiri serta penyelenggara oleh pemerintah 

Desa  

3. Kapan madrasah resmi di 

dirikan? 

Pendirian madrasah waktu itu tahun 2004  

4. Bagaimana kondisi 

pertama madrasah berdiri? 

Dulu Kegiatan belajar mengajar masih 

dilakukan di Masjid karena belum ada 

gedung untuk madrasah, tapi setelah 

beberapa tahun pemerintah desa 

membangun gedung untuk madrasah 

5. Ada berapa jumlah santri 

yang sekolah di madrasah 

diniyah? 

Awal pembukaan madrasah banyak sekali 

tapi sekarang ada sekitar 60 an, tapi 

memang anak – anak itu kadang berangkt 

kadang tidak, kadang itu mbak, satu kelas 

yang berangkt Cuma 5 anak, 

6. Ada berapa guru yang ada 

di madrasah? 

Ada 6 orang  

7. Bagaiman kondisi 

madrasah  saat ini dan 

bagaimana Pelaksanaanya?  

Saat ini madrasah diniyah Nurul Huda 

sudah memiliki gedung sendiri, sarananya 

sudah lengkap lah mbak, sudah ada meja, 

kursi, papan tulis. Untuk pelaksanaan 

sekolah madrasah ini di mulai dari hari 

sabtu – kamis. Pukul 15.00- 17.00 
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CATATAN LAPANGAN 

Tempat  : Desa Wonodadi 

Hari   : Jum’at 

Tanggal : 10 Agustus 2018 

Waktu  : 16.00 

Hasil Observasi 

 Pada tanggal 10 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi di Desa 

Wonodadi. Ketika peneliti melakukan pengamatan di Desa Wonodadi didapatkan 

bahwa masyarakat Desa Wonodadi sebagian besar atau hampir 100% adalah 

beragama Islam. Lembaga pendidikan Islam yang ada di Desa Wonodadi saat ini 

adalah Madrasah Diniyah Nurul Huda yang di laksanakan setiap sore hari mulai 

hari sabtu - kamis pukul 15.00 – 17.00.  

Mayoritas petani (orang tua) di Desa Wonodadi menyekolahkan anaknya 

di lembaga pendidikan Formal negeri seperti SD, SMP, dan SMK. Saat 

wawancara dengan beberapa masyarakat (orang tua) mereka lebih  memilih 

meyekolahkan anak di lembaga formal  dari pada di Lembaga pendidikan Islam 

seperti MI, MTs, dan MA karena, jika sekolah di lembaga pendidikan Islam 

setelah lulus paling di rumah membantu ayahnya, berbeda dengan yang lulusan di 

pendidikan Formal seperti SMK, kalau lulusan SMK  setelah lulus sekolah bisa 

langsung bekerja, seperti yang sudah terjadi di Desa Wonodadi  hampir setiap 

anak yang sudah lulus khususnya perempuan langsung bekerja di pabrik 

elektronik Malaysia.  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I. DATA PRIBADI 

Nama   : Tatik 

Tempat   : Batang 

Tanggal Lahir  : 01 Juli 1994 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Alamat  : Ds. Wonodadi RT 02. RW 01. Kec. Bandar 

 

Riwayat Pendidikan Formal 

SD N Wonodadi 01   lulus Tahun 2006 

SMP N 04 Bandar    lulus Tahun 2009 

SMA Dwija Praja    lulus Tahun 2014 

IAIN Pekalongan FTIK   Masuk tahun 2014 

 

II. DATA ORANG TUA 

Nama Ayah  : Cahyono 

Pekerjaan    : Petani 

Agama    : Islam 

Nama Ibu   : Seniyati 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Agama    : Islam 

Alamat    : Ds. Wonodadi RT 02. RW 01. Kec. Bandar 

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar – benarnya. 

 

       Pekalongan, November 2018 

        Penulis , 

 

        TATIK 
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

UNIT PERPUSTAKAAN 
Jl.Kusuma bangsa No.9 Pekalongan.Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418 

Website :perpustakaan iain-pekalongan.ac.id |Email : perpustakaan@iain pekalongan. ac.id 

 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

 

Nama    : TATIK 

NIM    : 2021314431 

Jurusan/Prodi  : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah : 

        Tugas Akhir               Skripsi           Tesis Desertasi  Lain-lain (...................) 

 

PERSEPSI MASYARAKAT PETANI TERHADAP LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM BAGI ANAK DI DESA WONODADI 

KECAMATAN BANDAR 

beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif ini 

Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 

mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain secara fulltext untuk 

kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama 

saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan. 

 

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan 

IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 

dalam karya ilmiah saya ini 

 

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya. 

 

Pekalongan,    Februari 2019 

 

 

 

 

 

 

TATIK  

NIM. 2021314431 

 

 

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai 

Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd. 
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